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ABSTRACT  

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to find out whether Cash Flow, Leverage and Company Size have a significant 

partial and simultaneous effect on Cash Holding in cigarette sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2019-2023 Period. This study used 3 independent variables and one dependent 

variable. The population as well as the sample used in this study are all state-owned banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange totaling 5 companies. The results of this study show that the results 

vary from Cash Flow having a significant positive influence on Cash Holding, Leverage having a 

significant positive influence on Cash Holding, Company Size having a significant negative influence on 

Cash Holding, and simultaneously this research shows the results of all Independent variables having a 

significant effect on Cash Holding. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untu mengetahui apakah Arus Kas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh secara signifikan secara Parsial dan Simultan terhadap Cash Holding pada perusahaan 

perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan 

3 variabel independen dan 1 variabel dependen. Populasi sekaligus sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah semua perusahaan Perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 

sebanyak 5 Perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil yang bervariasi mulai dari Arus Kas 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Cash Holding, Leverage memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Cash Holding, Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Cash 

Holding, dan secara simultan pada penlitian ini menunjukkan hasil seluruh varibel Independen berpengaruh 

secara Signifikan terhadap Cash Holding. 

 

 

Kata Kunci: Arus Kas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Cash Holding 

 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah Perusahaan Perbankan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Perusahaan perbankan BUMN merupakan salah satu perusahaan 

yang berpengaruh dalam pembangunan ekonomi nasional dan mengelola kekayaan negara. 
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Cash holding sangat penting bagi perusahaan karena dapat digunakan untuk menjalankan aktivitas 

yang terdapat pada perusahaan. Cash holding merupakan rasio yang membandingkan antara 

jumlah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan dengan jumlah aktiva perusahaan secara 

keseluruhan. Menurut Phung dan Nguyen cash holding atau memegang kas didefinisikan sebagai 

kas yang ada di perusahaan atau tersedia untuk investasi pada aset fisik dan untuk dibagikan 

kepada para investor. Dalam teori penahanan kas atau cash holding. 

Banyak faktor- faktor yang mempengaruhi cash holding, di antanya adalah arus kas 

merupakan aliran dana masuk dan keluar dari perusahaan yang sangat penting dalam menjaga 

operasional dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Tingkat leverage yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko kebangkrutan tetapi juga dapat memberikan peluang untuk meningkatkan 

keuntungan. Perusahaan dengan leverage tinggi mungkin memerlukan cash holding yang lebih 

besar sebagai penyangga terhadap ketidakpastian keuangan. Leverage merupakan perbandingan 

antara aset dengan hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Leverage memberikan gambaran 

seberapa besar aset perusahaan dapat dibiayai oleh hutang (Suci & Susilowati, 2021). 

Kebijakan perusahaan untuk memegang kas memiliki tujuan untuk melindungi perusahaan 

dari kekurangan kas disaat perusahaan menghadapi hal yang tidak terduga di masa yang akan 

datang. Dalam penelitian ini, cash holding diukur menggunakan perbandingan antara total kas dan 

setara kas dengan jumlah aset perusahaan. Semakin tinggi skala kas dan setara kas dari total aset 

semakin tinggi juga nilai cash holding pada perusahaan. Manajemen yang memiliki akses kas 

dengan jumlah yang banyak cenderung akan memanfaatkan kas tersebut untuk mengelola 

keuangan dengan  mengontrol persediaan total aset untuk menghasilkan kas  yang stabil. Arus Kas 

merupakan aliran keluar masuknya dana operasional perusahaan (Estralita Trisnawati, 2019). 

menggunakan laba sebelum pajak dan Biaya penyusutan aset tetap dan dibagi total asset, Ukuran 

Perusahaan dapat dilihat dari Total Aset, total penjualan, dalam penelitian ini menggunakan 

indikator Ln Off Total Aset, Total Aset sebagai tolak ukur Ukuran perusahaan, karna ingin melihat 

seberapa besar pengaruh Aset yang dimiliki terhadap Cash Holding atau kemampuan Perusahaan 

dalam menghasilkan kas dengan menggunakan Aset yang mereka miliki. 

Penelitian yang berkaitan tentang Arus kas, Leverange dan Ukuran perusahaan terhadap 

Cash Holding telah banyak dilakukan. Stefanus Hermawan Wijaya dan Nurainun Bangun (2019) 

tentang Pengaruh Arus kas, Leverange dan Ukuran perusahaan terhadap Cash Holding pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2017, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas berpengaruh positif signifikan terhadap cash 

holding, leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap cash holding, dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap cash holding. Zefanya Elnathan L & Liana Susanto (2020) 

mengenai Pengaruh leverage, firm size, likuiditas dan profitabiltias terhadap cash holding 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2017, 

penelitian ini menunjukkan bahwa firm size, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap cash hodling sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap cash holding. 

Ivone Margaretha dan Sofia Prima Dewi (2020) tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi Cash 

Holding Pada perusahaan manufaktur terhadap cash holding perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017, penelitian ini menunjukkan bahwa profitability, 

leverage, dan capital expenditure memiliki pengaruh terhadap cash holding, sementara firm size 

tidak memiliki pengaruh terhadap cash holding. 

II. METODE PENELITIAN  
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan kerangka berpikir dari peneitian ini adalah dengan 

mencari semua data yang dibutuhkan untuk mencari tahu hasil semua variabel, setelah semua hasil 

diperoleh maka data tersebut diolah kembali dengan menggunakan SPSS untuk melihat pengaruh 

dari semua variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun secara 

simultan. 

Pada penelitian yang menjadi objeknya adalah Laporan Keuangan Perusahaan Perbankan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode dari 2019-2023. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk 

penelitian yang menggunakan pengumpulan data numerik dan teknik analitik untuk menguji 

hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami hubungan antar variabel yang diteliti (Susanto et 

al, 2024). metode Kuantitatif adalah pengumpulan data berupa angka yang akan diolah untuk 

menjabarkan sebuah kesimpulan sebagai hasil akhirnya. 

 

 
Tabel 1. Operasional Variabel 
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Pada Tabel 1 diatas menunjukkan variabel yang digunakan sebagai variabel Independen 

berjumlah 3 variabel yang terdiri dari Arus Kas (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Perusahaan 

(X3). Sedangkan untuk variabel Dependen adalah Cash Holding (Y). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Sampel Jenuh, 

Sampel Jenuh adalah Ketika semua Populasi dijadikan Sampel, ada 5 Populasi Perusahaan 

Perbankan BUMN, hal ini dikarenakan pada saat Penelitian ini dilakukan terdapat 5 Perusahaan 

Perbankan BUMN yang Resmi masih Terdaftar di BEI dan semuanya memiliki Laporan Keuangan 

yang lengkap mulai dari periode 2019-2023 yang ditunjukkan pada Tabel 2 dibawah. 
Tabel 2. Sampel peneitian 

 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linear Berganda, 

Uji F, Uji t, Uji Determinasi, dan Uji Asumsi Klasik. Pada Uji asumsi Klasik memiliki 4 komponen 

didalamnya yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisias, dan Aautokorelasi. 

Sedangkan langkah awal untuk melihat dari gambaran data penelitian maka penelitian harus 

menggunakan Statisti Deskriptif. 

Menurut Sugiyono (dalam Azizah dkk, 2020) Analisis deskriptif merupakan suatu teknik 

analisis yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan, pengolahan, penyajian, serta analisis 

data kuantitatif secara deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga memberikan gambaran 

yang teratur mengenai suatu peristiwa. Analisis deskriptif hanya digunakan untuk memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki tanpa bermaksud menguji atau pun membuat kesimpulan. 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Simbolon & Herijawati, 2023). 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Metode Analisis Deskriptif adalah 

cara menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data dan mengumpulkannya untuk membuat 

menggambarkan secara Genelarisir atau umum. 

Uji asumsi klasik untuk memastikan persamaan regresi yang difungsikan tepat dan valid. 

Sebelum melakukan analisa regresi berganda dan pengujian hipotesis, maka harus melakukan 

beberapa uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

sudah terbebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan linier 

yang baik. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah ada nilai residu normal atau tidak. Model 

regresi yang baik ialah model yang memiliki residu dan terdistribusi secara normal. Tes normalitas, 

tidak perlu dilakukan kepada setiap variabel yang ada, akan tetapi untuk nilai-nilai residual saja. 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi frekuensi atas skor yang 

ada. Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam mencermati plotting data. Jika 

jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka 

kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada saat sekarang ini sudah banyak cara yang 

dikembangkan para ahli untuk melakukan pengujian normalitas. Beberapa diantaranya adalah Uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Uji Lilliefors (Usmadi 2020). Dasar keputusan Uji Normalitas adalah 

apabila nilai Signifikansi > 0.05 maka nilai residual terdistribusi normal dan apabila Signifikansi 

< 0.05 maka nilai Residual terdistribusi tidak normal 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

prediktor pada model regresi. Besaran (quantity) yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (Variance Inflation Factor/VIF). VIF digunakan 

sebagai kriteria untuk mendeteksi multikolinier pada regresi linier yang melibatkan lebih dari dua 

variabel bebas. Nilai VIF lebih besar dari 10 mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas 

yang serius (Pendi, 2021). 

Uji heteroskedastisitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah   

varian residual dari model regresi adalah konstan (Firdausya & Indawati, 2020). 

Heteroskedastisitas adalah uji untuk mengukur varian residual (selisih antara nilai observasi 

dengan nilai prediksi). Uji ini bertujuan untuk melihat ketidaksamaan varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun daya mewakili berbagai ukuran. 

Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk dapat melihat apakah terjadi korelasi di 

antara suatu periode dengan periode-periode sebelumnya. Sederhananya, uji autokorelasi 

merupakan analisis dari regresi yang terdiri dari pengujian pengaruh variabel independen pada 

variabel dependen, sehingga tidak boleh terjadi korelasi di antara pengamatan serta data observasi 

sebelumnya. autokorelasi muncul sebagai akibat dari observasi yang berurutan sepanjang waktu 

dan berkaitan satu sama lain. 

Analisis regresi merupakan suatu analisa statistika yang menjelaskan hubungan antara dua 

variabel yakni, variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Analisis regresi linear berganda adalah 

teknik regresi yang memiliki banyak variabel bebas. Satu diantara keunggulan analisis regresi 

linear berganda mampu menduga keadaan di masa depan melalui pengukuran beberapa variabel 

bebas (X) dengan variabel tidak bebas (Y) (Prasetyo & Helma, 2022). 

Uji-t atau t test adalah salah satu uji statistik untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti dalam membedakan rata- rata pada dua populasi. Nilai α adalah peluang untuk 

membuat kesalahan tipe I. Kesalahan tipe I adalah kesalahan menolak Ho, padahal Ho benar. Uji 

F digunakan  untuk  menguji  apakah  ada  pengaruh  antara  semua  variabel independen  secara  

bersama  terhadap  variabel  dependennya. Dan koefisien Determinasi atau R-Squared (R2) 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel independen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil dari gambaran umum data penelitian berupa nilai rata-rata 

semua variabel hingga kepada data nilai minimun atau nilai terkecil dari data ditiap variabel, serta 
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data maksimum atau data peling besar dari keseluruhan tiap data variabel dan juga standar deviasi 

dari tiap data variabel.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4. Hasil uji normalitas 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

Dari tabel 4 diatas menunjukkan hasil 0.809 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 
Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

Pada Tabel 5 diatas menunjukkan semua nilai VIF variabel <10 dan semua nilai tolerance 

yang > 0.10 sehingga dari hasil itu dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
 

Gambar 2. Hasil uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

Dari gambar 2 Scatter Plot diatas menunjukkan terjadi penyebaran titik dan tidak terjadi 

penumpukkan pada satu titik, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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Tabel 6. Hasil uji autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

Dapat diperoleh hasil Durbin Watson sebesar 0,931. Maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

model regresi pada hasil uji autokorelasi yang diajukan tidak terdapat gejala autokorelasi, karena 

hasil uji Durbin Watson Test antara 1,55 sampai 2,46 

Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 7. Hasil uji regresi dan uji-t 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

dari tabel 7 diatas memberikan hasil hipotesis secara parsial diketahui bahwa variabel Arus 

Kas memiliki nilai t-hitung sebesar -2.531dan nilai t-tabel sebesar 2.07961 jadi nilai t-hitung -

2.531< t-tabel 2.07961. Sementara nilai signifikan yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan 

angka signifikasi (Sig.) sebesar 0,019 yang berarti Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Arus Kas secara parsial memiliki pengaruh Arus Kas terhadap Cash Holding, hasil 

hipotesis secara parsial diketahui bahwa variabel Leverage memiliki nilai t-hitung sebesar 2.256 

dan nilai t-tabel sebesar 2.07961 jadi nilai t-hitung 2.256 > t-tabel 2.07961. Sementara nilai 

signifikan yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan angka signifikasi (Sig.) sebesar 0,035 

yang berarti Sig. <0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap Cash Holding dan hasil hipotesis secara parsial diketahui bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar -2.145 dan nilai t-tabel sebesar 

2.07961 jadi nilai t-hitung -2.145 < t-tabel 2.07961. Sementara nilai signifikan yang diperoleh dari 

uji hipotesis menunjukkan angka signifikasi (Sig.) sebesar 0,044 yang berarti Sig. < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan  secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

Cash Holding. 

 
Tabel 8. Hasil uji F 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 
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Uji-F digunakan untuk melihat pengaruh semua variabel Independen secara simultan terhadap 

variabel dependennya, hasil pengujian ANOVA ( Analysis Of Variance) menunjukkan bahwa nilai 

F-hitung sebesar 5.254 dengan nilai. Nilai F-tabel sebesar 3.07 < F-hitung 5.254 dan nilai Sig. 

0,007 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Arus Kas (X1), Leverage (X2) 

dan Ukuran Perusahaan (X3) secara bersama-sama (simultan)  terhadap variabel Cash Holding (Y) 

pada Perusahaan Perbankan BUMN.  

 
Tabel 9. Hasil uji Determinasi (R²) 

 
Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0, 22 Nilai R Square 0, 22 ini berasal 

dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu 0, 149 X 0, 149 = 0, 22. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0, 22 atau sama dengan 22%. Angka tersebut mengandung 

arti bahwa variab el Arus Kas (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3),  secara simultan 

(bersam-sam a) berpengaruh terhadap variabel Cash Holding (Y) sebesar 22%. Sedangkan sisanya 

(100% - 22% = 78%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang 

tidak diteliti. 
 

Pembahasan 
 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Arus Kas mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap Cash Holding pada Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan perhitungan SPSS yang di peroleh bahwa thitung sebesar 2.531 lebih besar dari nilai 

t-tabel 2.07961 (2.531 > 2.07961). Hal ini diperkuat dengan perhitungan signifikansi sebesar 0,019 

yang berarti Sig. < 0,05 yang artinya Arus Kas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Cash 

Holding Perusahaan Perbankan BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Arus Kas 

mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap Cash Holding, sehingga hipotesis pertama 

dalam penelitian ini di terima. Penelitian ini sejalan dan memperkuat penelitian yang di lakukan 

oleh Stefanus Hermawan Wijaya, dan Nurainun Bangun (2019) yang menyatakan bahwa Arus Kas 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Cash Holding pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena Semakin meningkat arus kas 

perusahaan maka semakin meningkat pula cash holding perusahaan hal ini berarti Arus kas positif 

atau berlimpah maka perusahaan tidak bergantung dengan pihak eksternal sehingga meningkatnya 

jumlah kas yang dipegang perusahaan. 

Variabel Leverage (X2) Variabel Leverage mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

Cash Holding pada Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan 

SPSS yang di peroleh bahwa t-hitung sebesar 2.256 lebih besar dari t-tabel 2.07961 (2.256 > 

2.07961). Hal ini diperkuat dengan perhitungan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,035 yang berarti 

Sig. <0,05 yang artinya Leverage mempunyai pengaruh signifikan terhadap Cash Holding 

Perusahaan Perbankan BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap Cash Holding, sehingga hipotesis hipotesis kedua dalam 

penelitian ini di terima. Penelitian ini sejalan dan memperkuat penelitian yang di lakukan oleh 

Nurwani (2021) yang menyatakan bahwa Leverage mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap Cash Holding pada perusahaan manufaktur subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar 

https://repository.unukase.ac.id/


 
Online Repository of Universitas NU Kalimantan Selatan  
https://repository.unukase.ac.id/   

     

9 
 

 

di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan mempunyai sumber daya keuangan yang 

cukup untuk aktivitas operasionalnya. 

Variabel Ukuran Perusahaan (X3) Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap Cash Holding pada Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan perhitungan SPSS yang di peroleh bahwa t-hitung sebesar-2.145 lebih besar dari t-

tabel 2.07961 (-2.145 < 2.07961). Hal ini diperkuat dengan perhitungan nilai signifikasi (Sig.) 

sebesar 0,044 yang berarti Sig.  <0,05 yang artinya Leverage mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Cash Holding Perusahaan Perbankan BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Cash Holding, 

sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini di terima. Penelitian ini sejalan dan memperkuat 

penelitian yang di lakukan oleh AnjelinaR., Suhendra., C dan Rianidita (2023), yang menyatakan 

bahwa Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Cash Holding 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena 

ukuran perusahaan merupakan besar kecil nya perusahaan yang dapat  dilihat dari berdasarkan 

total aset yang dimiliki, total penjualan yang dihasilkan atau total kapitalisasi pasar yang diperoleh. 

Variabel independen pada penelitian ini yang terdiri dari Arus Kas (X1), Leverage (X2) dan 

juga Ukuran Perusahaan (X3), berpengaruh secara simultan terhadap Cash Holding (Y) 

Perusahaan Perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. hal ini 

dapat terjadi karena semua komponen pada variabel dalam penelitian ini sangat erat kaitannya 

dengan kas serta aset secara keseluruhan dan pada data yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan semua perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023 menunjukan total kepemilikan kas dan aset yang terus meningkat dari tahun ketahun 

asset yang meningkat tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan aset-

asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Dengan demikian, akan langsung 

berpengaruh besar   terhadap   pendapatan dan kas perusahaan tersebut. 
 

IV. KESIMPULAN & SARAN 

Dari semua paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Arus Kas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Cash Holding Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan perhitungan uji SPSS yang diperoleh bahwa t-hitung sebesar 2.531 lebih 

besar dari t-tabel 2.07961 (2.531 > 2.07961). Hal ini diperkuat dengan perhitungan signifikansi 

sebesar 0,019 yang berarti lebih kecil dari Sig. < 0,05 yang artinya Arus Kas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Cash Holding Perusahaan.Variabel Leverage mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Cash Holding Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

perhitungan SPSS yang di peroleh bahwa t-hitung sebesar 2.256 lebih besar dari t-tabel 2.07961 

(2.256 > 2.07961). Hal ini diperkuat dengan perhitungan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,035 yang 

berarti Sig. <0,05 yang artinya Leverage mempunyai pengaruh signifikan terhadap Cash Holding 

Perusahaan Perbankan BUMN. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian diterima. Variabel 

Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Cash Holding pada 

Perusahaan Perbankan BUMN. Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan SPSS yang di peroleh 

bahwa t-hitung sebesar-2.145 lebih besar dari t-tabel -2.07961 (-2.145 > -2.07961). Hal ini 

diperkuat dengan perhitungan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,044 yang berarti Sig. <0,05 yang 

artinya Leverage mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Cash Holding Perusahaan 

Perbankan BUMN Sehingga hipotesis ketiga dalamn penelitian ini diterima.  

Hasil Statistik untuk variabel Arus kas, Leverage dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

menunjukkan nilai F-hitung sebesar 5.254 lebih besar dari Nilai F-tabel sebesar 3.07 (5.254 > 3.07) 

dengan nilai perhitungan signifikansi sebesar Sig. 0,007 < 0, 05. Nilai Koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa diperoleh nilai R2 atau R Square sebesar 0,393 atau sebesar 39, 3% variabel 

Cash Holding dapat dijelaskan oleh variabel Arus Kas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. 

Sedangkan sisanya 60,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Dari hasil analisis statistik tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa Arus Kas, Leverage dan 

ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Perusahaan Perbankan BUMN tahun 

2019-2023. Sehingga hipotesis kelima dalam penelitian dalam ini diterima. 

Dari penelitian keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya agar lebih maksimal berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:  

1. Penelitian ini hanya meneliti Arus Kas, Leverage dan Ukuran Perusahaan dalam sebagai 

variabel bebas menjelaskan Cash Holding. Masih ada faktor lain yang mempengaruhi Cash 

Holding, misalnya: Likuiditas, Profitabilitas Net Working Capital, dan lain-lain  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Perusahaan Perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sehingga penelitian ini kurang digeneralisasikan untuk perusahaan sektor 

Perbankan lainnya. 

3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 5 tahun yaitu pada tahun 2019-2023. 
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